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Dalam skripsi ini mungkin terdapat berbagai
kekurangan vyang disebabkan berbagal keterbatasan baik
fa=ilitas data ataupun keterbatasan pengetahuan penulis,
yvang meskipun demikian nantinya tidak akan mengurangi
nilai dari skripsi ini.
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mohon maaf atas kekurangan-kekurangan yang ada, sekiranya
kritik dan saran akan penulis terims sebagai bahan per-
timbangan selanjutnya. Semoga ekripsi ini akan bermanfaat

bagi kita semua di masa-masa mendatang.

Ujungpandang. Agustus 1998

FPernulis

iw



DAFTAR 151

Halaman

HALAMAN JUDUL  «sssa=- teessmEassEEssEEEEEsEEEen. s i

LEMBAR PENGESAHAM ..cca..- e E R o ii

KATA PEMGANTAR ..ccasssssaas T T SR iii

DAFTAR ISI ..cssssmsnsssannonas R = saEres W
BAE: I PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang «:cccssssa==-ea T i

1.2. Batasan Masalah ...:cv.-. PRI s 4

1.%. Ma=zalah Pokok «e..-- A sasmmnann &4

1.5. Hipotesis Kerja ..v...- T L b

BAB II ™METODOLOGI

2.1, Jenis Penelitian cccssssensssaenna=s &
2.2, Metode Pengumpulan Data .e.cissnanas &
2.%. Jenics dan Sumber Data cccscsccnrenss 7
2.8 FMetode ARAlLISiS ..cssssnsasssmmnassesn 7
2.5, Definisi Operasiondl .s..cceaeerecaass e
2 4. Sistematika FPembahasSan ...-cscesvmaas 10
BAB 111 LANDASAN TEORT ) @1'“-:3'%'- s

Z.1. Fengertian Produktivitas Tenagsa

Keria ccissssannas T T P 12
%.2. Pengertian Felatihan Tenaga Kerja .. 19
%.3. Pengertian Manajemen «.ere----- ‘ans 24
%.4. FPengertian Manajemen FPersonalia .... 35



BAE IV
BAE W
EAE VI

GaMBARAN UMUM PERUSAHAAN FT  (FERSERO)
IMDUSTRI SANDANG IT PATUN MAKATEKS UJUNG
FAMDAMNG
4.1. SBejarah Singkat Pembangunan Fabrik
Tenun (Patun) Makateks ....cceeanas .
4.2. Struktur Organisasi Perusahaan ...-..
4,3, KFeadaan Personalia cicescccssencancss
PENINGKATAN PRODUKTIVITAS TENAGA KERJA
UNTUX MENGHADAPI PENGARUH DARI PERKEM-
EAMNGAM GLORALISASI PADA FT (FERSEROD)
INDUSTRI II PATUN MAKATEKS UJUNG FAMDAMG
5.1. Perkembangan Jumlah karyawan dan
Total Produksi Perusahasan .eccc-ceaes
5.2. Fengukuran Produktivitas Tenaga Ker=
ia PEruBSahadn .sasssssssssssssassns
S5.3. Hubungan Felatihan Tenaga Kerjia
dengan Tingkat Produktivitas Tenaga
KeriB sssescssasrscsnssnnnsnnnnsmsss
PENUTUF
.1, Kesimpulan ...csesrccciasnarensssnns
&£,2. SAFAN sesssssscsnssrasscssnssnas ‘anm

DﬁFTnR PUETQKQ FEE®E S @R @ @ @85 " me R FEEESEmS8 E

Wi

9

b

2

b b

o8

(=

&%

&b



BAB I

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Dalam era globalisasi yang seiring dengan
perkembangan teknologi, persaingan bebas dunia yang
bergerak cepat dan terbuka mengakibatkan perubahan
struktur lapangan kerja. Di sisi lain tuntutan atas
keahlian tertentu atau peningkatan profesi tertentu  Jugs
semakin dibutuhkan di segala bidang pekerjaan.

Mamun demikian, profesi dan keahlian ini pun masih
terus dikembangkan dan dilatih karena sistem, metode
kerja atau peralatan baru jugs berkembang. Demikian Juga
halnya dengan karyawan yYang sudah ada.

Banyak hal—hal yang telah dilskukan manusia dalam
usahanya uwntuk meningkatkan produktivitas kerja. Kemajuan
teknoloogi akhirnya banyak mengakibatkan bergesernya
tenaga manusia untuk kemudian digantikan dengan mesin
atau puralatﬁn produksi lainnya.

pi negara-negara berkembang pengertian mengenai
produktivitas akan ceelalu dikaitkan dan diarahkan pada
segala usaha vyang dilakukan dengan menggunakan sumber
daya manusia yang ada. Sumber daya manusia yang sudah ada

itu diupayakan agar dapat bekerja secara profesional dan



produktif, karena hal imi sangat berkaitan dengan

produktivitas vyang grat pengertiannya dengan eistem

produksi, yaitu sistem dimana faktor—-faktor semacam 3

- Tenaga kerja

- Modal (capital) berupa mesin, peralatan kerjsa, bahan
baku, bangunan pabrik.

dikelola dalam suatu cara vyang terorganisir untuk

mewujudkan barsng (finished goods product) atau Jjasa

secara efektif dan efisien.

Hal 1lain yang perlu disadari ialah bahwa pEnanaman
modal untuk perbaikan dan pengembangan fa%ilitaa produksi
adalah cara lain untuk meningkatkan produktivitas secara
spektakuler.

Menurut Sritomo Wignjoscebroto, bahwa pada hakekat—
nya produktivitas kerja ditentukan oleh dua faktor
I|.vai;+sl.rr-.s-u=l]I
1. FAKTOR TEENIS

vaitu faktor yang berhubungan dengan pemakaian
dan penerapan fasilitas produksi secara lebih baik,
penerapan metode kerja yang lebih efektif dan efisien,

dan atau penggunaan bahan baku yang lebih ekonomis.

1) gritoms Wignjosoebroto, Teknik Tata Cara dan Pengukuran
Kerja, Edisi kedua hal &.
fenerbit @ Guna Widya-Jakarta
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2. FAKTOR MANUSIA

Yaitu faktor yang mempunyal pengaruhb terhadap
usaha-usaha yang dilakukan manusia di dalam
menyelesaikan pekerjaan yang menjadi tugas dan
tanggung jawabnya.
Dieini ada beberapa hal yang mensntukan, yaitu
kemampuan kerja (Ability) dari pekerja tersebut dan
wang lain adalah pwédidihan dan pelatihan,
profesionalisme, pembinaan kerja dan motivasi kerja
yang  merupakan pendorong kearah kemajuan dan

peningkatan prestasi kerja atas seseorang.

Bertitik tolak dari hal tersebutlah, maka perusahaan pada
PT. (Fersero) Industri Sandang Il Fatun Makatekse, maka
selalu berusaha memanfaatkan semua sumber daya terssbut
guna mewujudkan sesuatu secara makeimal dengan memadukan
sumber dan hasil dalam bentuk yang optimal. Tenaga keria
manusia disamping modal dan sumber produksi lainnya
adalah numbe? daya yang harus dimanfaatkan secara penuh
dan terarah.

Jadi jelas disadari bakwa usash—usaha urtuk
meningkatkan produktivitas tidaklah selalu harus
dilaksanakan lewat pengembangan ataupun dari perbaikan
teknologi dari mesin atau fasilitas produksi lainnya.
Banyak usaha telah dikembangkan justru ke arah yang lain,
vaitu ke arah manusia sebagai pelaksana kerja terutama

dalam menghadapi era globalisasi dewasa ini.



Jsdi dalam kaitan ini serta dengan didukung dengan
data sumber daya manusia yang ada pada perusahaan, akan
membantu dalam melihat sajauh mana tingkat produktivitas
kerja perusahaan pada judul "pPeningkatan Froduktivitas
Tenaga Kerija Untuk Menghadapi Pengaruh Dari Ferkembangan
Globalisasi" Pada PT. Industri Sandang II Fatun Makateks

Ujuwng Pandang" .

1.2. Batasan Masalah

Guna memperjielas maksud yang diteliti, maka penulis
membatasi fokus penelitian pada topik sebagai berikut
npelatihan/pembinaan  tenaga keria apakah erat kaitannya
dengan peningkatan produktivitas keria perusahaan yang

bersangkutan” .

1.3. Masalah Pokeck

Yang menjadi masalah utama penelitian dalam per-—
usahaan adalah bagaimana kecenderungan perubahan tingkat
produktivitas tenaga keria perusahaan dan seberapa besar
pengaruh yang diberikan aoleh faktor pelatihan/pembinaan

tenaga kerja terhadap produktivitas keria perusahaan.

1.4. Tujuan dan Kegunaan Fenulisan
Tujuan =

i, Untuk mengetahul tingkat produktivitas tenaga kerja

perusahaan yang dimaksud dengan menggunakan metode

pengukuran produktivitas kerja perusahaan.

7



2. Untuk mendalami bahwa pentingnya faktor pelatihan/
pembinaan T dalam upaya meningkatkan produktivitas TK
perusahaan.

%. Untuk melihat etos kerja perusahaan melalui sistem
pelatihan/pembinaan tenaga kerja yang diterapkan.

4. Sebagali syarat harus dipenuhi untuk menyelesaikan
program studi Strata satu (51) pada Fakultas Ekonomi.

Kegunaan =

1. Bagi pihak perusahaan, bahwa penuliaaﬁ ini nantinya
diharapkan dapat memberikan input bagi pihak—pihak
pengambil keputusan untuk menerapkan metode kerja yang
paling baik dan sesuai dengan kinerja perusahaan.

2. Bagi pihak lain, bahwa penulisan ind diharapkan
ssbagai acuan untuk melihat sejauh mana perusahaan=
perusahaan yang ada dewassa ini menerapkan kebijakan—
kebijakan vyang positif terhadap tenaga kerja sebagai

asset perusahaan.

1.5. Hipotesis Keria
Bertitik tolak dari masalah pokok yang telah
dikemukakan e=ebelumnya, maka untuk mgngantarhan pada
pemecahan masalah, digunakan hipotesis sebagai berikut =
a) Diduga korelasi antara pelatihan/pembinaan tenaga
keria dengan tingkat produktivitas tenaga keria cukup
kuat.
b) Diduga ada bhubungan antara total produksi  (output)

perusahaan dengan tingkat produktivitas perusahaan.

Ln
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BAB 11

METODOLOGI

2.1. Jenis Penelitian

Jenis penelitian yang digunakan dalam penulisan ini
jalah penelitisn korelasional tCarrelational Resesarch),
vaitu bertujuan mendeteksi sejauh mana wvariabel-variabel
pada suatu faktor berkaitan dengan variabel-variabel pada
eatu atau lebih faktor lain berdasarkan pada koefisien

korelasi.

2.2. Metode Pengumpulan Data

Metode pengumpulan data Yang digunakan dalam
memperoleh data penelitian adalah sebagal berikut :
&) Penelitian Pustaka (Library Research)

Yaitu penslitian yang dilakukan dengan mengguna-—
‘kan beberapa literatur yang ada kaitannya dengan topik
yang dibahas. Hal ini dimaksudkan uwuntuk mempearoleh
iandasan tecri vyang kuat dalam mendukung proses
pembahasan selanjutnya.

b} Perelitian Lapangan (Field Research)

Yaitu dengan turun langsung ke perusahaan yang
dituju dan melakukan beberapa kegiatan, seperti
mengadakan wawancara langsung pada bagian personalia/
staf{ dan pihak pimpinan perusahaan serta melihat

secara langsung aktivitas operasional dalam pabrik.



2.3, Jenis dan Sumber Data
Adapun Jjenis dan sumber data yang digunakan dalam
penulisan ini adalah sebagal berikut

Jenis data 1

2] Data kuantitatif, yaitu data dari perusahaan yang
berupa angka—-angka sepertil Jjumlah tenaga kerja
pErusahaan, total output {produksi) pErusahaan .
schedule keria, jam kerja dan hal lain  vang
berhubungan dengan data kuantitatif.

b} Data kualitatif, yaitu data dari perusahaan yang tidak
dapat dikalkulasi seperti keadaan atau kondisi pabrik,
keadaan personalia, lingkungan kerja dan struktur
prganisasi perusahaan.

Sumber data 1

a) Data primer, yaitu data yang diperoleh secara langsung
dari perusahaan (sumbernya) sacara berkala berdasarkan
obzerFvasi yang dilakukan, seperti teknik wawancara.

b) Data sekunder, vyaitu data vang diperoleh dari
kuteranhan—knterangan tidak resmi perusahaan ceperti
perkiraan persaingan perusahaan dan kondis:i pasar
untuk masa-masa mendatang. Keterangan tidak resmi ini

biasanya tidak tertulis atau tidak didokumentasikan.

2.4. Metode Analisis
Metode analisis wang digunakan adalah metode

kuantitatif, wyaitu dimana data—-data yang berupa angka-
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sngka vyang akan tersaji nanti seperti Jjumlah tenaga
kerja, total produksi, akan dihitung dengan menggunakan

formulasi produktivitas sebagai berikut =

Jumlah keluaran per satuan waktu
Produktivitas =

Jumlah input per satuan waktu

Berdasarkan formulasi tersebut diatas, maka jumlab
keluaran adalah total produksi dalam waktu tertentu,
sedangkan imput adalah jumlah tenaga keria yang
dipekerjakan dalam waktu yang Sama.

Unutk mengetahul hubungan antara tingkat
produktivitas tenaga kerja dengan jumlah pekerja yang
telah mengikuti pelatibhan/pembinaan, maka digunakan

koefisien korelasi :

n{EXY) = (EX) (EY)
-

\L1{EI#} — (EX)? Vn{EY2) — (E¥Y)*

dimana
r = Kpoefisien korelasi
¥ = Tingkat produktivitas tenaga kerja per satuan
waktu
¥ = Jumlah tenaga kerja yang mengikuti pelatihan
{Pembinaan) per satuan waktu.

Jumlah periocde tertentu.

i
Berdasarkan rumus tersebut, untuk mengukur derajat

hubungan antaras tingkat produktivitas tenaga kerija (Y)




dengan jumlah tenaga keria yang mengikutl pelatihan/pem-
binaan (X}, maka digunakan indeks determisi O 2 r £ 1.
Jika r £ O maka antara variabel Y dengan variabel X
terdapat hubungan vyang tidak linier
(negatif).
Jika r & 1 maka antara variabel Y dengan variabel X
Terdapat hubungan yang linier (positif).
Untuk mengetahui pengaruh antara variabel X terhadap

variabel Y, dapat digunakan koefisien penentu (KF) dengan

cara mengkuadratkan koefisien korelasinya (KP = r2).

5.5, Defenisi Operasional

Buna menghindari penafsiran yang Sama terhadap arti
jmtilah—istilah pokok dalam penulisan skripsi ini, maka
perlu adanya ketegasan arti (defenisi) terhadap hal itu :
= Produktivitas {(umum)

Adalah segala usaha yang dilakukan untuk
meningkatkan output perusahaan dengan mengkombinasikan
faktor—-faktor modal (mesin, bahan baku, pabrik, tanah
uwang), tenaga manusia, jam kerja, pasar.

~ pProduktivitas Tenaga Keria

adalah rasio dari jumlah keluaran yang dihasil—
kan pertotal tenaga keria yang dipekerjakan. Masukan
{input) dieini bisa pula diuvkur dalam satuan Jjam—

manusia (man—hours) untuk menyelesaikan pekerjaan.




= Pelatihan

Menurut Edwin E.Flippo, bahwa pelatihan
dimaksudkan untuk meningkatkan pengetahuan dan
kecakapan dalam mengerjakan suatu pekeriaan tertentu,
dimana sebagian beban terbesar untuk pelatihan ini
terletak pada perusahaan dimana pelatihan
dipErlukan*EB
- Pembinaan Kerja

fdalah untuk memacw disiplin kerja dan memahami
hakekat bekerja. Meningkatkan profesionalisme dafam

menggunakan mesin, peralatan, serta meningkatkan etika

kerja yang bersifat membangun {positif).

2.4. Sistematika Pembahasan
Adapun tats urutan pembahasan penulisan skripsi,
dapat dirincikan dalam beberapa bab, sebagai berikut 3
BAB I ¢ Berisi uraian tentang latar belakang
masalah, BDatasan masalah, masalah pokok,
tujuan dan kegunaan penulisan sprta

hipotesis penelitian.

N ————— LD D

2) pdwin B.Flippo, Berbagai Macam Teknik Fembinaan
Tenaga Keria, hal &.

Pen=rbit 1 Bharatara Karya Aksara-Jakarta 1%80.

Lid




EAB

BAE

BAE

EAE

BRB

II

I1I

IRY

VI

Memuat metodologi vyang meliputi jenis
penelitian, metode pengumpulan data, Jjenis
sumber data, metode analisis, defenisa
operasional, dan sistematika pembahasan.
Berisikan landasan teori, meliputi
pengertian produktivitas kerja, pengertian
pelatinhan tenaga kerja, pengertian
a;najemen, pengertian manajemen personalia.
Merupakan gambaran umum perusahaan , meliputi
eajarah singkat perusahaan, etruktue
prganisasi, personalia, dan produksi
perusahaan.

Merupakan topik pembahasan dari judul yang
menyangkut aspek-—aspek lainnya secara luas
wang berhubungan dengan perkembangan dunia
dewasa ini.

Merupakan bab penutup wang berisikan

kesimpulan dan saran.
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BAB II1

LANDASAN TEORI

3.1. Pengertian Produktivitas Tenaga Kerja

EFroduktivitas tenaga kerja selalu dikmnitkan dengan
pengertian efektifitas dan efisiensi kerlja. Menilik
pengertian umum produktivitas, seringkali diidentifikasi-
kan dengan efisiensi dalam arti suatu rasio antara
keluaran (ouwtput) dan masukan {input). Rasio keluaran dan
masukanm ini dapat juga dipakai untuk menghampiri wusaha
vang dilakukan oleh manusia. Sebsgai ukuran eTisiensi/
produktivitaskerija manusia, maka rasioc tersebut uwmnumnya
berbentuk keluaran yang dihasilkan oleh aktifitas keria
dibagi dengan jam keria {man—-hours) yang dikontribusikan
sebagai sumber masukan dengan rupiah atau unit produksi
lainnya sebagai dimensi tolak ukurnya.

Untuk memperjelas definisi dar pengertian

produktivitas, maka menurut Sritomo Wignjo=oebroto
)

terdapat suatu model umum dari suatu sistem produksi @

R ——————— bl

3 Sritomb Wignjascebroto, Teknik Tata Cara i art
Pengukuran Kerja, edisi kedus, hal 3. Fenerbit : Guna
Widyea, 1992




MACAM INPUT PROSES PRODUKSI TRANSFORMASI MACAM OUTPUT

Labour/personil | % Pelaksanaan kerja dgn|-—> Tugss & wewenang
mesin/peralatan—> menggunakan SEmUa —>» Fenggunaan peralatan
Bahan baku —_— faktor input. —» Produk akhir dan
buangan {(waste)

¥ Maintenance terhadap
Energi —_— fasilitas produksi —» Panas, polusi,
kebisinarn .

ketiga macam masukan {(input) pada model tersebut
dapat diukur atau dihitung besarnya, dalam arti dapat
dinilai secara eksak dalam bentuk nyata dan kuantitatif.
Untuk beberapa jenis masukan ataw keluaran tertentu
kadang—kadang agak sulit jika dinilai/diukur besarnyva
karena sifatnya yang abstrak. Dalam hal ini ukuran nilai
masukan atau keluaran bisa dikonversikan kedalam bentuk
nilai mata wang.

pi samping ketiga sumber masukan seperti pada model,
sebenarnya masih ada pula sumbsr masukan lainnya vang
tidak bisa diukur atau sulit untuk dinilai besarnya, akan
tetapi cukup penting dalam penentuan tingkat
produktivitas kerja. Faktor ini dikenal sebagai masukan
hgyangaﬁ {invisible input) yang antara lain meliputi =

- Tingkat pengetahuan (degree of knowledge)

Kemampuan teknis (technical skill)

Metodologi keria dan pengaturan organisasi
(managerial skill])

— Moptivasi kerja

15




Dari Eifi, maka produktivitas secara
diformulasikan sebagai berikut
Dutput

Produktivitas = e
Input (Measurable) + Input {Invisible)

Formulasi ini dapat mengukur panambahan atau pangurangan
produktivitas dengan Jjalan menghitung rasio indeks
keluaran dengan indeks masukannya.
Produktivitas akan bertambah bila ada penambahan secara
proporsional dari nilai keluaran per masukan. Bilamana
masukan dalam keadaan kKonstan, sedang keluaran Yyang
dihasilkan terus bertambah, maka hal ini menunjukkan
bahwa sumber—-sumbsr produksi {(masukan) telah berhosil
dilaksanakan, dioperasikan, dimanfaatkan, dan dikelola
cprara sfektif dan efisien. Dapat dilinst dalam contoh
berikut =
Produktivitas akan bertambah apabila rasio keluaran per
masukan berubah dari

120 (output) 150 {output)

menjadi
100 (input) 100 (input)

gedarngkan produtifteas justru akan menurun jika kita

peroleh = 150 (output)

135 {input)
Dalam hal ini ditegaskan bahwa pEnambashan  dalam unit
cutput produksi yang diha=ilkan tidaklah akan selalu

membawa kearah perambabhan produktivitas, seperti pada

contoh.

14




METODE PENGUKURAN PRODUKTIVITAS KERJA MANUSIA

Dalam pengukuran produktivitas, bilasanya selalu
dihubtungkan denaan keluaran secara fTisik, yaitu produk
akhitr vano dihasilkan. Produk disini bisa terdiri dari
bermacam—-macam tipe dan ukuran yang memerlukan lebih dara
satu proses pengariaan.

Adanya macam, ukuran dan tahapan pro&es yang berbeda
akan m;ndatangkan kesulitan dalam menetapkan keluaran
varg bisa dihasilkan dalam suatu proses produksi.

MalL ini akan menysbabkan pula kesulitan dalam pelaksanaan

produktivitas kerja manusianya.

Menurut Sritomo Wignijosoebroto, untuk menaukur
produktivitas kerja daripada tenaga kerja manusia,
4

speratar mesin, maka formulasi yvang dipakai adalah @

PRODUKETIVITAS TOTAL KELUARAN YANG DIHASILKAN

TEMNAGA KERJA JUMLAH TENAGA KERJA YAMNG DIPEKERJAKAN

pDisini, produktifitas dari tenags keria ditujukan sebagai
rasio dari Jjumlah keluaran yang dihssilkan per total
tenaga kerja yang dipekerjakan. Masukan (input) dapat
pula diukur dalam satuan jam—manusia Lmanrhﬁurﬁ}, yaitu
jam kerja yang dipakai untuk menyeslesaikan pekeriaan

tersebut.

ik .

4) Sritomo Wignjosoebroto, Teknik Tata Cara dan Pengukur-—
an kerja, Edisi kedua, hal 4.
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Selanjutnya dinyatakan bahwa seseorang telah bekeria
dengan produktif jikalauw ia telah menunjukkan output
kerja vyang paling tidak telah mencapai suatu ketentuan
yang minimal. Ketentuan ini didasarkan atas besarnya
keluaran vyang dihasilkan secara normal dan diselesaikan
dalam jangka waktu yang layak pula.

Dari uraian ini, maka dapat disimpulkan bahwa ada
dus unsur wang bisa dimasukkan sehagai kriteria
produtivitas @

1. Besar kecilnya keluaran yang dihasilkan

2. Waktu kerja wang dibutuhkan untuk menyelesaikan
pekerjaan 1tu.

Maktu keria disini adalah suatu ukuran umum dari nilai

masukan yang harus diketabui guna melah;anakﬁn penelitian

dan penilaian mengenai produktivitas kerja manusia.

FAKTOR-FAKTOR YANG MEMPENGARUHIL PRODUKTIVITAS KERJA

Pada hakekatnya produktivitas keria akan banvyak
ditentukan oleh dua faktor utama, yaitu =
1) Faktor Teknis

vaitu faktor yang berhubungan dengan pemakaian
dan penerapan faszilitas produksi secara lebih baik,
penErapan metode kerja yang lebih efektif dan efisien,

dan atau penggunaan bahan baku yang lebih ekonomis.
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2) Faktor Manusia
Yaitu faktor yang mempunyii pengaruh terhadap
usaha-usaha yang dilakukan manusia di dalam
menyelesaikan pekerjaan yang menjadi tugas darn

tanggungiawabnya. Di sini ada hal-hal pokok yang

menentukan, yaitu kemampuan kerja fabilitvy) dari
pekeria tersebut, pendidikan dan pelatihan,
préfaainnalismi, pembinaan kEria, kesejahteraan/
jamsostek.

HUBUNGAMN ANTARA PRODUKTIVITAS DAN KUALITAS PRODUK (HASIL
KERJA)

FPenambahan tingkat produktivitas haruslab tetap
dengan pengendalian kualitas (GOuslity Control) dari
produk  atau keluaran yang dihasilkan. Ferbaikan dalam
produktivitas semata-mata tidak harus melalui penambahan
kecepatan bekeria, yaitu di mana jam kerja sebagai faktor
ma=ukan W ang diperkecilfdipersinghat alilai waktunya
dengan Cars meningkathan performans  kerja manusianya.
Kerja yang terlalu cepat adakalanya justru akan banvak
menimbulkan kesalahan atau cacat dari -kluarga wang
dihasilkan. Pengurangan daripada kesalahan ini dapat
dicapai dengan suatu an@lisa metoda kerja vyang lebih

haik, pelatihan (trainingl, pEnggunaan peralatan

Lerjasmesin yang lebib akurat, dan lain-lain.
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MENERAPKAN METODE KERJA YANG EFEKTIF DAN EFISIEN

Hal ini dimaksudkan guna mempelajari prinsip-prinsip

dan teknik—teknik pengaturan keria yang 'nptimal dalam
suaty =istem kerja. Bistem kerja di sini adalah suatu
siztem di mana komponen-komponen kerja seperti manusia
{operator), mesin dan atau fasilitas kerja lainnya,
material serta lingkungan kerja fisik akan berinteraksi
bersama—sama dalam memberikan hasil kerja. Jadi di dalam
telaah/analysis metode kerja dini, maka ada 4 macam
komponen sistem keria wyang harus dipelajari guna
memperoleh metode kerja yang sebaik-baiknya, meliputi =

1. Komponen Material : Hagaimana Cara menempathkan
material, jenis material yang mudah diproses dan lain-
lain.

2. Komponen Manusia : Bagaimana sebaliknya posisi orang
pada maat proses kerja berlangsung agar =Y ]=181
memberikan gerakan—gerakan kerja yang efektif dan
efisien

%. Komponen Mesin 3 Bagaimana desain dari mesin dan &tau
peralatan keria lainnyé, agar sesuai dangan prinsip
human enginesring.

4, Eomponen Lingkungan ¥erja Fimik : Bagaimana kondisi
lingkungan keria fisik tempat operasi kerja tersebut

dilaksanakan, apakah dirasakan cukup nyaman dan aman.

i8



EKondisi lingkungan kerja yang ideal diharapkan akan mampu
memberikan kondisi-kondisi kerja seperti mengurangi
ketidak disiplinan kerja, meningkatkan moral keria
karyawan, meningkatkan produktivitas kerja.

Untuk maksud-maksud memperbaiki kondisi lingkungan
kerja ini, maka dapat dilaksanakan antara lain dengan
jalan 3
- Mengontrol suara yang timbul dengan Jjalan menekan

kebisingan.
- Menyediakan perlengkapan dan petunjuk-petuniuk
Lesplamatan kerja dan menciptakan area kerja wvang

¢prtib dan sehat.

5.2. Pengertian Pelatihan Tenaga Keria
Menurut Drs. Hardoyo, bahwa pelatihan pada dasarnya
merupakan suatu usaha pengetahuan dan kecakapan agar
karyawan dapat mengeriakan suatu pekerjaan 'cer--*i:ert'r.l.l.5]I
Perusahaan pada wnumreys menghadapi kesulitan dalam
memilih diadakan atau tidaknya pelatihan untuk para
karyawan s karﬁna untuk mengadakan pelatihan dibutuhkan

biaya, sgdangkan hasil pelatihan yang diperocleh sering

kurang seimbang dengan biaya pelatibhan yang dikeluarkan.

s S e S e e s e -

2] pre. Hardoyo, Berbagai Macam Teknik Pembinaan Tenaga

Kerja, hal 1.
penerbit : Bhratara Karya Aksara-Jakarta, 1980
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Sekalipun dapat dipahami bahwa pelatihan itu ada
manfaat dan kegunaannya, namuan masih banyak pErusahaan
yang masih ragu, mengingat hasilnya sering tidak dapat
diperoleh dalam waktu singkat dan tidak semua pelatihan
dapat menunjukkan hasil yang nyata. Tetapi bila ditinjau
secara mendalam, jika perusahaan tidak mengadakan program
pelatihan vyang terencana secara baik, maka pekerijaan
tidak akan mencapai hasil dan mubtu yang diharapkan dan
biaya pelatihan menjadi sangat tinggi karena p&ara pEgawal
mencoba-coba dan ikut-ikutan ocrang lain gaja. Karyvawan
tidak menemukan metode kerja yang paling baik, hasil dan
mutw menjadi kurang, timbul berbagai resiko, perbaikan
=ukar diadakan disamping akan memakan waktu dan biaya.
Oleh _karena itu, satu-satunya pilihan bagil perusahaan
sebenarnysa adalah terletak pada metodenya dalam
meningkatkan pengetahuan dan kecakapan para karyawannya.
PENTINGNYA PELATIHAN

Fentingnya pelatihan bagi perusahaan atau organisasi
macam apa pun kiranya menjadi jelas. Mantaat yang
berharga adalah sebagai berikut 1

1. Dapat meningkatkan produktivitas kerja dalam kuantitas

maupun kualitas

Kecakapan Yyand lebih tinggi dapat meningkatkan

hasil dan dapat menghasilkan kualitas yang baik.
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FPemborosan dan kerusakan dapat dikurangi. Latihan yang
terencana dengan baik dapat mengurangi periode belajar
levat pengalaman.

Dapat Mengurangi Kecelakaan

Kecelakaarn banyak terjadi hkarena kelemahan—
kelemahan pada sEese0rang daripada kekurangan—
kekurangan dalam perlengkapan dan keadaan pekerjaan.
Kekurangan atau kelemahan pada karyawan pada umumnya
dua macam, berpangkal pada kekurangan—=kekurangan dalam
hal kecakapan dan sikap. Latihan yang cocok dengan
mengutamakan segi-segi keamanan , Liranya dapat
mengurangi kedua macain kekurangan tersebut.

Papat mengurangi pengawasan (Bupervisi)

Orang vang terlatih adalah orang yang dapat
mEnsSupervisi dirinya sendiri. Urang yang tidak
terlatih selalu merupakan sumber kekhawatiran bagil
atasannya {supervisornya) lansung. Supervisi Wang
ketat tidak hanya akan menghabiskan waktu dan tidak
dapat mengemnbangkan bakat si BUpEervisor, tetapi di
samping itu juga terdapat rasa tertekan pada pihak
karyawan karens pEMNQAWASAN EECAra ketat dar
pengnrahsiﬁn kesalahan. Oleh karena itu guna
mengatasinya maka diperlukan pelatihan yang cepat dan

efektif. Baik karyawan maupun supervisor sebenarnysa
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menginginkan jugs penoawasan  yang longgar, tetapi
kebebasan tidak mungkin tercipta kecuali apabila
karyvawan itu cukup terlatih.

Dapat meningkatkan kestabilan dan keluwesan organisasi

Kestabilan dalam hal ini merupakan kemampuan
organisasi wuntuk dapat berjalan terus secara efektif
sekali pun kehilangan karyawan penting. Hal ini
memerlukan adanya pengganti yang sudah disiapkan
SECaa khusus. Fengganti yang terlatih dengan
bimbingan yang baik.

Keluwesan merupakan kemampuan organisasi dalam
mengatasi beberapa variasi pekerjaan dalam Jangka
pendek . Organisasi yang luwes memerlukan karyawan Yang
luwes wvang masih memuaskan sekalipun mengerjakan
pekerjaan yang lebih tinggi, dan hal ini jelas
membutubkkan pelatihan.

Dapat meningkatkan semangat (morale)

Jika karyawan telah memperoleh banyak
pengetahuan dan kecakapan, dengan demikian member ikan
Fasa SM&n pada organisasi/perusahaan. Hal ini
menghasilkan produktivitas keria yang lebih besar, dan
karyawan memperoleh kesempatan lebih banyak dalam
kenaikan pangkat dan gaji. Semua ini akan meEningkatkan

minat/semangat keria.
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Fendidikan dan Pelatihan

Seperti yang telah diuraikan terdahulu  bahwa
pelatihan dimaksudkan untuk meningkatkan pengetabuan dan
kecakapan dalam mengerjakan suatu pekerisan tertentu, dan
sebagian beban terbesar untuk pelatiban ini terletak pada
organisasi/perusahasn di mana pelatihan diperlukan.

Sedangkan pendidikan adalah bersangkutan dengan
peningkatan pengetahuan dan pengertian dalam hal seluruh
lingkungan secara umum. Perusahaan juga terlibakt dalam
proses pendidikan, karena perusah&an mgﬂginéinkan paa
karyawan mempunyai pengetahuan dan pengertian akan
keadaan skonomi.

Sistem Pelatihan bagi Karyawan

Sistem pelatihan yang digunakan dalsam perusahaan &da
empat macam, y&aitu @

1. Latihan di tempat kerias (on—the job training)
2. Sekolah Vestibule

3. Apprenticeship (program latihan kejujuran)

4. Kursus—kursus yang bersifat keahlian

cistem on-the Jcb training banyak dipakal secara
luass. Pertama—tama, banyak pekerjiaan yang terdapat dalam
jndustri merupakan bentuk=bentuk pekeriaan yang dapat
dipelajari dalam waktu relatif singkat dan tidak perlu

ads program yang seksama dan terperinci mengenai 1isi
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_pnhnk latihannya. Latihan di tempat kerja keuntungannya
adalah kesederhanaannya, dalam hal ini tidak ada
pembagian tanggungiawab antara bagian latiban dengan
supervisor 1ini. Metode pelatihan ini Jjuga sangat
ekonomies karena tidak diperlukan tambahan . pegawai dan
fasilitas. Walaupun demikian, keekonomisan tidak akan
tercapai bila supervisor lini tidak mengetahui bagaimana
cara melatih, tidak mempunyai waktu untuk melatih sebaik-
baiknya, atau tidak menyadarl pentingnya latihan Yyang
cukup. -

Sistem latihan sekolah vestibule hampir sama dengan
pelatihan di tempat keris, tetapi sekolah vestibule ini
displenggarakan oleh bagian personalia sebagail suatu
kegiatan khusus Yyang bersifat semi-skilled. Dinamakan
sekolah vestibule dengan alasan perkembangan fungsional .
artinya bahwa supervisor tidak hanya bekerja pada on=-the
job training Ssaja melainkan melakukan kewajiban lain
seperti meningkatkan produksi, kwalitas, keberhasilan,
dan lain—lain.

Program latihan kejuruan (apprenticeship) diadakan
untuk tingkat kecakapan yang lebih tinggi. Program ini
lebih menekankan pada pendidikan daripada on—-the Jjob
training atau cekolah vestibule, dan bersangkutan dengan

pengetahuan dan kecakapan untuk keria kejurvan ataw untuk
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beberapa rangkaian pekerjaan yang saling berhubungan.

Kursus—kursus keahlian walaupun sering diadakan
namun tidak dapat dimasukkan dalam pendidikan umum.
Fursus=kursus seperti matematika bengkel atau cara
membaca blue print, dapat dikaitkan lansung dengan
pekeriaan seseorang. Kursus—kursus semacam ini merupakan
bagian integral perusanhaan sebagai suatu cara
meningkatkan pengetahuan pekerjaan bagi para karyawan
spperti melatih para salesman.

Jadi, spesifikasi kemanfaaian vang telah diuraikan
dalam bhab ini merupakan suatu landasan dalam memberikan
penilaian. Dalam hal pelatihan untuk karyawan ukuran
manfaatnya adalah produktivitas. Oleh sebab itu,
perbedaan tingkat banyaknya produksi dapat menunjukkan
manfaat pelatihan.

Bagaimanapun, dalam Era globalisasi dan kompetisi
dewasa ini, otomatisasi merupakan tantangan terhadap
latihan (pelatihan) tenaga kerja sehingga hal itu Jjelas
merdudukkan pelatihan ke tempat yang paling depan.aabagﬁi
salah satu fungsi yang utama dalam manajemen personalisa.
plasannya terutama bagi manajemen, karena pelatibhan akan
meningkatkan kecakapan dan kemampuan keria pada umumnysa.
Walaupun demikian, masih banyak lagi pelatibhan yang

diperlukan oleh perusahaan, tidak hanya melatih kecakapan
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baru yang diperluksn dalam otomatisasi, tetapi Jjuga
melatih kembali para karyawan yang sudah ada yang akan
dipindahkan., Dtﬁmntisaﬁi menghadapkan pelatihan pada
tantangan vyang sama besarnya dengan tantangan Wang
dihadapi dalam hubungan antara buruh dan manajemen .
Penyelesaian vyang berhasil terhadap problema pelatiban
dapat ikut membantu menyelesaikan hubungan bqruh dan

MENS]EmaEn .

3.3. Pengertian Manajemen
Fengertian manalemen begitu Iluas BEsUal dengan
bidang pekerjaan Yang dimiliki oleh organisasi atau
perusahaan. Mary Farker Follet mendefinisikan manajemen
cebagal seni dalam menyelesaikan pekerjaan melalui orang
lain. Defimisi ini mengandung arti bahwa para manajer
mencapai tujuan-tujuan organisasi melaluil pengaturan
orang lain untuk melaksanakan berbagai tugas yang munghk i
diperlukan atau berarti dengan tidak melakukan tugas—
tugas ity sendiri. Bedangkan Stoner mendefinisikan secara
lebih kompleks tentang manajemen yang mencakup aspak-
aspek penting, gebagal berikut @
"Manajemen adalah proses peEreEncanaan, pengorganisasian
pengatahan darn pENgawasan usaha-usahs para angoots

organisasi dan penggunaan sumber-sumberdaya organisasi
lainnya agar mencapai  tujuan organisasi  yang telah
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ditetapkan"®!

Terlihat bahwa Stoner menggunakan kata "proses", bukan
"seni". Seni adalah kemampuan atau keterampilan pribadi,
sedangkan proses adalah cara sistematis untuk melakukan
pekeriaan.

Manajemen didefinisikan sebagai proses karena semua
manajer tanpa memperdulikan kecakapan atau keterampilan
khusus mereka, harus melaksanakan kegiatan—-kegiatan
tertentu wvang saling berkaitan untuk- mencapai tujuan-=
tujuan mereka. Terdapat dua fungsi utama dalam manaj emen ,
vakni fugsi manajerial {administratif) dan fungsi
operatif. Akan dijelaskan lebih lanjut sebagai berikut @
Menurut Henry fayol bahwa fungsi pertama dari manajemean
adalah fungsi manajerial Eadminiatratif}.?} Meliputi =3
Perencanaan (planning)

Perencanaan adalah @

- Pemilihan atau penetapan tujuan—tujuan organisasi

- Fenentuan strategi, kebijakan, proyek, program,
prosedur, metode, sistem, anggaran dan standsr yYang
dibutuhkan untuk mencapal tujuan.

Berarti bahwa para manajer memikirkaﬁ kegiatan—kegiatan

mereka sebelum dilaksanakan. Berbagai kegiatan ini

e o e S

&) James A.F Stoner, Hnnagument,'hal 8.
Prentice/Hall Inc. Englewood Cliffs, New York 1982.

7) Henry Fayol, General and Industrial management, hal
wui. Pitman NeEW York 1949.
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biasanya didsarkan pada berbagai metode, rencana atau

logika, bukan hanya atas dasar dugaan atau firasat.

FPengorganisasian {organizing)

Pengorganisasian adalah :

— Penentuan sumberdaya=-sumberdaya dan kegiatan-kegiatan
vang dibutuhkan untuk mencapai tujuan organisasi.

- Perancangan dan pengembangan suatu organisasi atau
kelaompok kerja vyang dapat membawa hal—-hal tersebut
kearah tujuan.

- FPenugasan tanggung jawab tertentu.

= PEHdElEgEEgaH wewenang yang diperlukan kepada individu
untuk melaksanakan tugas-—-tugasnya.

Berarti bahwa para manajer mengkoordinasikan sumberdaya

manusia dan material organisasi. Semakin terkoordinasi

dan terintegrasi keria organisasi, semakin efektif
pencapaian tujuan.

Penyusunan personalia (Staffing)

Berarti bahwa para manajer melaksanakan penarikan
(recruitment), latihan dan pengembangan, serta penempatan
dan pemberian arientasi para karyawan dalam 1ingkungan
kerja yang menguntungkan dan produktif.

Penyusunan personalia (staffing) adalah :

Berarti bahwa para manajer melaksanakan penarikan
(recruitment), latihan dan perigembangan, serta penempatan
berian erientasi para karyauwan dalam lingkungan

dan pam

kerja yang menguntungkan dan produktif.
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Fenyusunan personali (staffinf) adalah @

1. Fembuatan sistem penggajian untuk pelaksanaan kerja

vang efektif

2. Penilaian karyawan untuk promosi, transfer atau bahkan

pemecatan

. Latihan dan pengembangan karyawan.
Fengarahan (Directing)

Berarti bahwa para manajer mengarahkan, memimpin dan
mempengaruhi para bawahan. Manajer tidak melakukan semua
kegiatan sendiri, tetapi menyelesaikan tugas—tugas
esensial melalui orang lain. Mereka juga tidak sekedar
memberikan perintah, tetapi menciptakan iklim wang
membnatu para bawahan melakukan pEkErjaannya sSecara baik.
Jadi fungsi ini melibatkan kualitas, gaya, dan kekuasasn
pamimpin serta kegiatan-kegiatan kepemimpinan seperti
komunikasi, motivasi dan disiplin wang langsung
menyangkut orang-orang dalam organisasi. Fungsi ini
sering disebut juga leading, motivating atau actuating.
Pengawasan (Controlling)

Semua fungsi terdahulu akan tidak efektif tanpa
fungsi pengawasan. Para manajer berupaya menjamin bahwa
organisasi bergerak ke arah tujuannya dan bila ada
pEny impangan , manajer harus membetulkannya.

Pengawasan adalah penemuan dan penerapan Cara dan
peralatan untuk menjamin bahwa rencana telah dilaksanakan
cesuai dengan yang ditetapkan. Hal ini dapat positif atau

negatif. Pengawasan positif mencoba untuk mengetahul
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apakah tujuan organisasi dicapai dengan efektif dan

efiesien. Sedangkan menurut Hani handoko bahwa pengawasan

negatif mencoba untuk menjamin bahwa kegiatan yang tidak

dinginkan atau dibutuhkan tidak terjadi atau terjadi

kembali B

Furgsi pengawasan pada dasarnya mencakup empat unsur 3

1. FPenetapan standar pelaksanaan

2. Fenentuan ukuran-ukuEan pelaksanaan

%. Pengukuran pelaksanaan nyata dan membandingkan dengan
standar yang telah ditetapkan

4, Tindakan koreksi vyang diperlukan jika pelaksanaan
menyimpang dari standar.

Meaurut Edwin B. Flippo, fungsi yang kedua dari manajemen

adalah fungsi operatif, yang meliputi 7}

a. Fungsi pengadaan {procurement)

adalah fungsi manajemen untuk memperoleh tEnaga

kerja dengan jumlah dan kuslitas tertentu sesual
dengan tugas dan kebutuban organisasi atau perusahaan.

b. Fung=si pgngamhangan-tdevelnpment]

Fungsi ini menyangkut usaha peningkatan mu

P —— L —

8) 1 Hani Handoko, Manajemen. Edisi 11 hal 10
Penerbit = PPFE-Yogvakarta, 1984

F) pdwin EB-Flippos principle of Fersonal Management,

Edisi IV
Pe:erbit : pic Graw—-Hill Koggakusha 1td, Tokyo.
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tenaga ﬁerja yang ada, baik menyangkut intelektualitas
maupun keterampilan melalui pelatihan/training. Jadi
pimpinan menghendaki perusahaannya berkembang dengan
baik, maka fungsi ini mutlak dilaksanakan. Disamping
itu oleh karena kemajuan teknologi yang semakin modern
dituntut kualitas kerja karvyawan agar tercipta
efisiensi kerja perusahaan.

Fungsi pemﬁerian balas jasa (compensation)

Fungei ini menyangkut pemberian balas Jjasa
cecara adil dan layak kepada karyawan terutama bGagl
mereka yang secara nyata menunjukkan hasil kerja yang
lebih baik berdasarkan penilaian SEcara obyektif. Jika
pemberian balas Jjasa tidak relevan dengan sumbangan
karyawan di perusahaan, maka hal ini akan berakibat
buruk dan dapat menyebabkan turunnya motivasi keris
karyawan Yang pada gilirannya a&akan berdampak pada
rendahnya produktivitas kerja perusahsan.

Fungsi integrasi (integration)

"Fungsi  ind menyangkut cara untuk menyelaraskan
antara kepentingan individu, organisasi perusahaan dan
1 ingkungan masyarakat secara keseluruhan dimana mereka
malakukan kegiatannya. Dalam hal ini, pihak pimpinan

dalam menentulkan kebijakan perusahaan harus

mempertimhangkan secara matang dan cermat aspirasi
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para bawahan, sehingga tercipta kesamaan pandangan
dari pimpinan =ampai pada bawahannya.
e. Fungsi pemeliharaan (maintenance)

Yaitu usaha untuk tetap menjaga kondisi-kondisi
dari keempat fungsi operatif yang ada. Fungsi ini
dimaksudkan sebagai pemeliharaan terhadap kondisy
figik karyawan serta menciptakan suasana keria yang
harmonis, menarik dan menyenanghkan. Fungai ini adalah
fungei terakhir dari manajemen personalis.

Tingatan Manajemen

Tingkatan manajemen dalam organisasi akan mEmbag i
manajer menjsdi tiga golongan yang berada, sebagai
berikut @
1. Manajer lini-—pertamns

adalah tingkatan paling rendali dalam suatu
organisasi vang mEmimpin dan mengawasl tenaga-tenaga
operasional. Fara manaier ini sering disebut dengan
kepala atau pemimpin {leader), mzndor (foreman), dan
penyelia {gupurviﬁmr}.

= Manajer menengah
pdalah manajer yang membawahi dan mengarahkan
hegiatanrkegiatﬁn para manajer lainnya dan terkadang
juga karyawan operasional. Sebutan lainnya adalah

manaler depar temnen , kepala pengawas {suparintendents) .
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3. Manajer puncak adalah klaeifikasi manajer tertinuggid
dari sekelompok kecil eksekutif, yang bertanggungliawab
atas keseluruhan manajemen organisasi. Para manajer
ini sering disebut direktur, presiden, kepala divisi,
Wakll presiden senior.

sSedangkan atas dasar ruang lingkup kegiatan
organisasi Wang dikelola, maka para manajer

-diklaaifihaaikan atas

L. Manajer umum

Adalah manajer yang mengatur, mengawasi dan
bertanggungjawab alkas satuan kerja keseluruhan atau
divisi operagional yang mencakup semua atau beberapa
kegiatan—kegiatan fungsions! satuan kerja.

2. Manajsr fungsional

Adalah manajsr yang mempunyai tanggung jawab
hanya atas satu kegiatan organisasi, seperti produksi,

pemasaran, keuangan, kepegawaian (personalia) atau

akuntamr.

%.4. Pengertian Manajemen Personalia

Manajemen disebut sebagal seni untuk
yelesaikan pekerjaan melalui orang l1sin, artinya
men

bahwa manajemen dan tujuan organisasi tidak akan
ahw

terlaksana tanpa kerjasama dengan orang  lain. Jadi
=

33




personalia (orang) adalah merupakan unsur utama dalam
manajemen.

Untuk menguraikan pengertian manaijemen
personalia mecara lengkap, maka penulis  mencoba
mengutip beberapa definisi manajemen personalia dari
beberapa sumber, sebagai berikut =
Menurut Edwin B. Flipo, manajemen personalia adalab
perencanaan, pengorganisasian, pengarahan, dan
pengawasan kegistan—kegiatan pengadaan, pEngEmbangan ,

pemberian kompensasi, pengintegrasian, pemeliharaan

dan pelepasan sumberdaya manusia agar tercapai
berbagai tujuan individu, arganisasi dan
ma;yarakat.iﬂ}

Sedangkan Wendell French mendefinisikan manajEemen
perscnalila sebagai penarikan, seleksi, pengembangan,

pEnggUnasan dan pemeliharaan sumberdaya manusia oleh

nrganisaﬁi.llj

Berdasarkan defenisi-defenisi tersebut, maka dapat
disimpulkan hahwa manajemsn personalia (=umberdaysa

manusia) adlaah pengakuan terhadap pentingnya satuan

tenaga kerja organisasi spbagal sumbsrdays manusia yang

t, hal 5.
. 1ippo, Personal Management,
= Edﬁézbﬁé f NEFE;awAHill Inc, Singapore 19BQ.
e

hal
ch. The Personel Management Process,
- HﬁndeiziirenHu;ghtqn Mifflin Company, Boston 1974
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vital bagi pencapaian tujuan—tujuan organisasi, dan

menjamin bahwa mereka bagi individu, organisasi dan
pemanfaatan berbagai fungsi dan kegistan personalia untuk
menjamin bahwa mereka digunakan secara efektif dan bijak
agar bermanfaat bagi individu, organisasi dan masyarakat.

Sekali lagi, definisi menekankan kenyataan bahwa
kita terutama mengelola manusia, bukan sumberdaya Yyang
lain. Keberhasilan pengelolaan organisasi sangat
ditentukan oleh kegiatan pendayagunaan sumberdaya
manueia. Jadi manajemen personalia diperlukan untuk
meningkatkan efektivitas sumberdaya manusia dalam
organisasi. Tujuan adalah untuk membarikan kepada
organisasi satuan kerja yang efektif. Untuk mencapal
tujuan ini, studi tentang manajeman personalia akan
menunjukkan bagaimana ssharusnya perusahaan mendapatkan,
mengembanghkan, menggunakan, mengevaluasi, dan mamel ihara

karyawan dalam jumlah (kuantitas) dan tipe {(kualitas)

yang tepat.

>0




BAB IV
BGAMBARAN UMUM PT. (PERSERO) INDUSTRI SANDANG II

FATUN MAKATEKS UJUNG PANDANG

4.1. Bejarah Singkat Pembangunan pabrik tenun makateks

Fatun Makateke (Makassar Tekstil) merupakan salah
satu wunit produksi PT. Industri Sandang II yang berkantor
pusat di Surabaya.

Pebangunan Fatun Makateks ini berdasarkan Keputusan
Fresiden RI Momor : 108/1%&1, tanggal 28 Maret 1961 dan
atas dasar Surat Keputusan HMenteri Perindra MNo.1424
tanggal 15 Mopember 19561, ditetapkan bahwa FMFR Leppin
karya Yasa sebagai pelaksana proyek .

Sebagai gambaran, maka seara kronologis pelaksansan
pembangunan adalah sebagai berikut 1

- Tahun 19480 pelaksanaan pEmbangunan dimulai
— Tahun 19&2 pembangunan mesin-mesin dimulail

- Akhir tahbun 19463 eeluruh pembangunan pabrik/kantor,

pemasangan mEsin-mesin, jalanan—jalanan telah dapat

diselesaikan.

- Awal tahun 19464 dimulai Test Rur PRI |

meERyempurnakan pekerjaan yang kecil-kecil.

- Pada tanggal 2& Agustus 19465 Patun Makateks resmi

dipergunakan yvang pada waktu itu mempunyai mesin

tEnun =gbanyak &0 Buahi.

36




Besuai dengan Peraturan Pemerintah Momor ¢ 2 Tahun 1977

tentang Perubahan Status PN Industri Sandang menjadi
FT. (Persero) dan dibentuknya PT. Industri I dan PT.
Industri Sandang II. Khusus PT. Industri Sandang II vyang
menerima tugas dan wewenang mengelola pabrik-pabrik
pemintalan dan pertenunan sebagai berikut :

- Patal Secang di Secang - Magelang

— Patal Lawang di Lawang = Malang

- Patal Grati di Fasuruan

~ Fatal Tohpati di Tehpati - Bali

- Patun Madurateks di Kamal — Madura

— Patun Makateks di Ujung Fandang
Dengan Keputusan Fresoden RI No. 14 Tahun 1783 tanggal 18
Februari 1983, unit—unit produksi tekstil yang seiak
tahun 1964 dikelola oleh Ferusda Sandang Jawa Tengah
berdasarkan PP No. 7 tahun 1944 terhitung sejak tanggal 1
Januari 1983 ditarik kembali ke Femerintah Fusat dan
diintegrasikan kedalam FT. Industri Sandang I1 dengan
unit-unit sebagpai berikut 3

- patal Cilacap di Cilacap

- pabriteks Tegal di Tegal

— pPatun Muriateks di Kudus

- patun Infiteks di Ceper Klaten

maka sanpai sekarang unit-unit produkei PT. Industri

-
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Sandang Il telah mempunyai 10 unit produksi

pabrik pemintslan dan 4 unit pabrik pertenunan.

Setelah FMN Industri Sandang diubah statusnya men
FT. {Persero) maka praktis adanya perhatian untuk
dikembargkan dan ditingkatkan kapasitasnya mEngingat
Patun Makateks berada pada s=entral ekonomi Indonesia
Kawasan Timur dan khususnya Swlawesi Selatan.

Pada - tahun 1979 Patun Makateks ditambab mesin
tenunnya sebanyak 23 buah ex mesin tenun Santrateks Ujung
FPandang. Fada tahun 1987 ditambah lagi mesin tenun &1
buash pindahan dari Pabriteks Tegal, kemudian dalam bulan
Juli 1994 dipindahan 20 Unit mesin tenun Suzuki 30" dari
pabriteks Teogal untuk menggantikan 20 unit mesin  tenun
Patun  Makateks yang dianggap sudah tidak efisien lagi
untuk difungsikan.
¥emudian bulan Desember 1994 dipindahkan lagi 110 unit
mesin tenun Toyada dari Pabriteks Tegal untuk dipasang di
Patun HMakateks, sehingga jumlah mesin  tenun sSekarang

sehanyak 256 buah.
Produksi Fatun Makateks adalah khusus kain Blacu.
adapun daerah pEmasaran dari Patun Makateks sebagian

Besar disErap oleh PT. Berdikari Sari Utama Flour Mills

Ujung Fandang. untuk dipergunakan sebagai kantong terigu

dan sebapgian dipasarkan dalam wilayah Kotamadya Ujung

Pandang dan gzkitarnys.
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Ferlu dijelaskan bahwa dengan hkeberadaannya patun
Makateks, maka secara nasional turut serta membantu
pembangunan  khususnya di bidang industri +tekstil di

Sulawesi Selatan dan dapat menyerap tenaga kerja, yang

berarti turut serta mengurangi pengangguran.

4.2. Struktur Organisasi Perusahaan

Struktur organisasi merupakan pola formal kegiatan
dan hubungan diantara berbagai sub unit dalam organisasi.
Dalam oroanisasi perusahaan, batas—batas wewenang dan
tanggung Jjawab digambarkan dengan Jjelas dalam suatu
hubungan kerja atau euatu struktur organisasi, karena
skan mempermudah hubungan tata kerja perusahaan dan juga
akan mempermudah pengaWasan atas penyimpangan wang
terjodi dalam tubuh perusahasn. Dengan kejelasan struktur
organisasi berarti memperielas spesifikasi pekerjaan,
yang berarti mempertinggl kepesmimpinan dalam

melakasanakan tugas masing-—masing.

Kita akan melihat beberapa uraian tugas dan

WeEwenang atau tata hubungan keria organisasi pada
perusahaan Pertenunan Makateks Uiung Fandang, sebagai
berikut @

1. Unit produksi mempunyai tugas dan wewenang antara

lain =
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- M e
elaksanakan kebijakan pokok Direksi/Ferusahaan

diti )

itingkat wunit produksi, meliputi bidang-bidang
produksein dan teknik, pengadaan bahan baku.

= Mengambil tindakan management lainnya yang dianggap

perlu dan menguntungkan perusahaan setelah mendapat
persetujuan lebih dabulu dari Direksi.
-~ Membina hubungan baik dengan instansi pemerintah,
perusahaan—perusahaan lain, dan masyarakat setempat.
Unit produksi adalah staf pelaksana yang dipimpin oleh
manager setingkat staf pratama yang bertanggung Jjawab
kepada Direksi. Unit Produksi terdiri dari @ Seksi
Froduksi dan Teknik, Seksi Adminietrasi dan kKeuangan,
Seksi Umum.
= gSeksi Produksi dan Teknik mempunyai tugas antarsa
lain
- Mengatur dan melaksanakan proses produksi sesuai

dengan production order.

- Menaatur pelaksanaan maintenance, rehabilitasi dan

gverhoul mesin-mesin produksi sehingga sehingga

gselalu dalam keadaan standard untuk operation.

- Mengatur per:nbaan—percﬂbaan dan penelitian di

bidang prndukﬁi.

Mengatur pemberian tenaga listrik dan air sesuail
- Meng

kebutuhan -
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— M +
emberi rekomendssi pengangkatan, mutasi, promosi

untuk karyawan Sekei Froduks=i dan Teknik.
= Mengawasi =erta memberikan petunjuk penggunaan alat-

alat perlindungan keselamatan kerja.

Sekei Produksi dan Teknik adalah staf pelaksana yang

dipimpin oleh seorang Kepala Seksi setingkat Staf Huda
yang dalam melaksanakan tugas bertanggung Jjawab kepada
manager. Seksi Produksi dan Teknik terdiri dari = uruﬁgn
pelaksana produksi, uwrusan pencelupan/finishing, uWwrusan
bengkel/maintenance, urusan diesel/listrik/ketel uvap/air,
urusan produksi planning and quality control (FPA}.
=. Ssksi Administrasi dan Keuwangan, tugasnya antara
lain @
- Menyelenggarakan lalu lintas keuangan Yang meliputis
penerimaan , penyimpanan dan pEngeluaran Lang s
penyeleaaian hutang—piutang, pEnNQUIrUusSan surat—surat

berharga dan barang-barang Jaminan.

= Mengatur kerja sertas memberikan rekomendasi atas

pengangkatan, promosi dan training untuk karyawan di

spksi administrasi dan keuangan.

Melakukan pencatatan kekayadn dan hutang perusahaan
_ Melak

t menganalisa secara berkala atas pelaksanaan
serta )

£ sNYa di bidang keuangan penjualan, pengadaan .
uga

- :  dan Keuangan adslah pelaksana yang
Seksi Administrasi

a1



dipimpi
pimpin oleh seorang Kepala Seksi Keuangan setingkat

stat Muda vang dalam melaksanakan tugasnya bertanggung

jawab kepada mansger, Seksi-seksi ini terdiri dari 3

urusan pembukuan, urusan gudang, administrasi penjualan

dan pengadasan, dan kassa.

4. Beksi Umum, mempunyail tugas sebagai berikut :

- Mengatur penyelenggaraan pembinaan personil dan

hubungan perburuban.

- Menpatur kegiatan pembinaan mental dan penyuluhan.

— Mengatur pEnyel!ngharaan perawatan kesshatan
pekarjia.

- Mengatur penyelenggaraan fasilitas karyawan.

- Bersama Seksi Produksi dan Teknik mengatur usaha-

usaha perlindungan keselamatan kerja.

- Mengatur kegiatan ketatausahaan dan pelayanan umum.

Seksi Umum adalah gtaf pelaksana Yyang dipimpin oleh
seorang kKepala Seksl cetingkat Etaf Muda WEaNQ

hertanggunglawab kepada manager.- Geksi ini terdiri dari

urusan personalia.

4.%. Keadaan Personalia

Perkembangan jumlah karyawan dari tahun ke tabun
e

imi kibatkan aleh
sgkat, hal ini diak
eenderung mening

; . Jdumlah personil vyang
p—mesin produksi
bertambahnya mEeSsd :

ian pabrik adalah
jawab dalam pengoperasi
turut bertanggund
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285 :
s Orang  yang terdiri dari karyawan administrasi dan

b
aryawan operatif., Personil tereabut masing—asing

MEMPLINY a1 HE‘H‘E‘ﬂHl—Ig dE‘i'I'l tangguﬁg ,:i-Ell-'l-Elh tE'r'EI-EI'I‘fJiI"'i lEFI-Er"‘ti

yang telah diuraikan sebslumnya, sshingga nantinya akan

membentuk  suatu formasi kerja yvang utuh dan akurat di

perusahaan.

FPenambahan Jjumlah karyawan pada dasarnya dilakukan
bilamana tenaga produksi tidak berimbang dengan mesin
produksi wvwang aktif. Meksnismenyva adalah dengan melalul
testing pendahuluan (test tertulis) dan tes kesehatan,
sehingga mereka yang lulus dalam tahapan tersebut vang
dapat diterima menjadi calon karyawan.

Tabel 1

Jumlah pekeria FPatun Makateks per Januari 1997

Mo. Status Kepegawalan Jumlah Pekeria
i. General Manager 1 Orang
2. Honorer Full Timer 1 Orang
5. Karyawan Harian lepas 2 Orang
4. Kepala Seksi 4 Orang
5., kKepala Urus;an 11 Orang
&, Kepala Regu 11 Orang
7. Operator Kontrak kerja 103 Orang
8. Operator oroanik 132 Orang

=N 285 Orang

Jumlah =

SumbEr 2 T.U peruaahaan
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Adapun PeEngooclongan tenaga kerjs berdasarkan tingkat
pendidikan, jenis pekerjaan dan golengan masa kerja dapat
diperlihatkan pada tabel 1I selanjutnya. Standart usia
produktif vyang dipekerjakan di perusahaan adalah 17-55
tahun. Dan lebih dari 55 +tahun digolongkan  tidak
produktif dan akan dibebastugaskan atau dipensiunkan

Untuk tetap menjaga kinerja perusahaan tetap bailk
dan optimal dalam operasi, perusahaan menerapkan motto
bagi seluruh karyawan yakni mengutamakan loyalitss dan
digiplin kerja. Khusus bagi karyawWan produksi, mereka
dibtagi menjadi tiga shieft yakni shieft pagi, shieft
sore, dan shieft malam dari total 185 pekeria. Jam kerja

vakni 8 jam dan mulai bekerja pada pukul 07.00-15.00.
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FENINGKATAN FRODUKTIVITAS TENAGA KERJA

UNTUK ME
NEHADAPI PENGARUH DARI PERKEMBANGAN GLOBALISASI

Fl
T (PERSEROD) INDUSTRI SANDANG I1 PATUN MAKATEKS

UJUNG PANDANG

Mengingat produktivitas sudah merupakan komitmen

bagi segenap perusahaan apalagi pada era globalisasi,

maka potensi Sumber Daya Manusia (S5DM) merupakan modal

dasar dan faktor dominan terhadap perkembangan pErusahaan
khususnya dan pembangunan nasional pada  umumnya. Jadi
jelaslah bahwa dalam era globalisasi menghadapi
peEraaingan hebag internasional, keglatan meningkatkan

produktivitas tenaga karja {psngembangan SDM) bukam Llagi

merupakan kegiatan ceaaat, tetapl sudah meErupakan

kebutuhan dan bagian dari kegiatan ussha. Bagi perusahaan

besar, pada umumIYS kegiatan pengembangan SDM sudah

merupakan salab satu kebijakan usaha. Ada unsur pimpinan

yang bertanggunoa jawab urbuk memikirksan dan meEnjalankan
ki Dt ini. Kegiatan ini sendiri memerlukan dana Yyang
ggiatan .

cukup bEsar.

Lerja selalu mengarah kepada tenaga

srtinya tenaga yang bertanggung

Fraduktivitﬂs

kerja yand prmduktifa

daolam pengabdian tugaenya

jawab der prnfeainnal
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eebagaimana

yan i
9 diharapkan prusabaan manapun. Khusus

bagi Brus i
g = ahaan Industri Sandang I1 Patun Makateks,

program  Divisi Personalig dalam

melaksanakan kebijakan

manajemen terhadap upays peninghatan FuBLites BHiN kard i

dari program janghks panjang dan program jangka pendek.

Frogram Jangka panjangnya antara lain upaya menigkatkan

profesionalisme dan produktivitas 8DM, program pelatihan

dan  keahlian vyang dibutuhkan; mengembangkan sistem
penilaian prestasi karyawan untuk tiap profesi, kelompok
dan wunit kerjas; mengembangkan sistem pemberian imbalan
vang berorientasi pada jabatan, kinerja dan pasar tenags
kerja. Sedangkan program jangka pendeknya adalah menyusun
pErencanaan SDM  untuk setiap profesi antaras lain

melaksanakan proses rekrutmen, menyusun gistem penilaian

kerja karyawan untuk tiap profesi dan kelompoki mMENYUSUN

gsistem pemberian imbalan yang berorientasi pada jabatan

dan kinerja dan menqembangkan gistem Jjenjang karir

lalui Jjabatan fungsional - Mengenai imbalan langsung
mela

) } g an
berhubungan dengsan kenaikan gaji, bonus, dan tunjang
erhubung

awan
sghingga adanya kecenderungan kary
kesejahteraan,

sehagal usaha meningkatkan

: —_—
untuk menjadikan lembu
i il
penghasilan kecl |
awan kepada perusahaan cukup tingoi
Harapan kary
: an besar.
gapan potensi perusahaan ¥ o
dikarenakan @&ng@

&b




Frogram—prooyr

g rrogram Yang dilakukan adalah TToT o T neng—
antigsipasi k .
¥ Emunghlnan‘kﬁmuﬁﬂkinan Yang buruk terjadi,

dan untuk f i
lebih Jelasnya akan diuraikan lebih lanjut

tentang Program—program Yang dimaksud

Pendidikan dan Pelatihan

Feperluan pendidikan dan pelatihan (diklat) vang
berkenaan dengan pemeliharasan dan peningkatan  tenaga

kerja, baik kemampuan dalam bidang manajerial dan teknis
administratif maupun tekni= operatif atau lapangan .
Keperluan akan diklat bagi setiap tenaga kerja dilatar
belakangi aleh keinginan sEcars manusiawi setiap

pekerja untuk memiliki pengetahuan atau kemampuan yang
lebih dari apa yang dimiliki sessciang. Sebab kemajuan

seseorang hanya dimungkinkan cleh kemajuan yang timbul

dari dirinya beruvpa peningkatan pengetahuan kemampuan.

Keperluan tersebut didasari pada :

a) Kebutuhan akan kenaikan hasil produksi yang memenuhi

kualitas maupun kuantitas.
1 n kerja.
b} Mengurangl kecelakaan di lingkunga
kaan pada LIRAmITY & disebabkan oleh
Kecelaka
' ' disebabkan
ang atau pegawals sangat jarang
kelalaian oOF :
i diri-.
mleh alat atad penda itu BEO

i awasan
c) Menguragi pend _
i atad pekerja yand terlat ;
Al
Sebab ped
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d)

e)

L :
akan mampu mengawasi diri sendiri dalam pekeriaan,

baik dari segi kualitas dan kuantitas maupun eegi

keselamatan kerja.

Meningkatkan stabilitas dan fleksibilitas organisasi.
Artinya organisasi akan berjalan teratur dan
fleksibel dalam keadaan bagaimanapun karena selalw
tersedia tenaga-tenaga kader vyang terlatih hai%.
Fenggantian orang dalam pekerjaan tidak mengganggu
kelancaran dan kestabilan ocrganisasi.
Meninkatkan moral pegawai atau pekerija.
Sebab dengan bertambahnya pengetahuan dan
keshlian vyang diperoleh dalam diklat akan mEmbawa
akibat vyang baik bagi dirinya dalam bekerja. Hal 1ni

akan mendorong ia mempertingogi spmangat kerja.

Profesionalisme

Frofesionalisme ini wajib dipunyai setiap pegawail

atau pekeria lebih lagi eksekutif. Karena di dalamnya

terkandung bEberapa ciri, yaitu ¢

)

k)

Mempunyai keterampilan yang tinggi dalam suatu bidang
eprta kemahiran dalam menggunakan peralatan tertentu

yang diperlukan dalam pElaksanaan tugas  yang

bersangkutan.

Mempunyal ilmu dan pengetahuan serta kecerdasan dalam

menganalisa suatu nasalah dan peka di dalam membaca

sjtuasi, cepat dan tepat serta cermat dalam mengambil
5
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keputusan terbaik atss dasar kepekaan.

c) Mempunyai sikap berorientasi ke hari depan, sehingga

mEmpUnYal kemampuan mengantisipasi perkenbangan

lingkungan yang terbentang di hadapannya.

d) Mempunyai sikap mandiri berdasarksan keyakinan &kan
kemampuan pribadi, serta terbuka menyimak, dan
menghargai pendapat orang lain, namun cermat dalam
memilih wvang terbaik bagi diri dan pErH;mhangan
pribadinya.

Peningkatan profesionalisme ini semakin penting
dan begitu dominan untuk menghadapl suatu saakt wang
berpengaruh dari perkembangan globalisasi, yang
ditarndai oleh semakin kompettitinya pasaran dunia
usahsa. Oleh sebab itu, tidaklahb berlebihan apabila

profesional isme ipni harus merata sesual struktur dan
strata pekerjaan pada dunia usaha (produksi).
Kesejahteraan/Jamsos
Banyak kalangan ahli mengunokapkan k&b e e bk
meraih produktivitas kerja, maka masalah kesejahteraan
merupakan faktor Yyang sangat mendasar untuk diperhatikan

= b i
=1

kata
merupakan tuntuan yang sangat mendasar, atau dengan

i 5 e 3. - .d

!

= i inan
; +1indungan dan  jam

: i amping itu, pe

bekerja- D1

4%



terhadap keselamatan dan kesejahatan kerja yang tidak

mendapat perhatian meyebabkan banyak Jjam kerja vyang

hilang akibat pada dasarnya, bagaimana pekerja mau
mengembangkan kreativitas dan dedikasi vyang tinggi untuk
menigkatkan produktivitas kerja, bila tingkat
kereejahteraannya masih di bawah standar vyang layak.
Selain itu, apa bila iklim hubungan kerja yang tidak bailk
juga akan berpengaruh terhadap Lpaya meninkaetkan
produktivitas kerja.

Jadi sebenarnya, bekeria bukan mentalitasnya kurang
giat, melainkan lebih sebagal akibat dari situasi dan
kondisi ligkungan zerta syarat-syarat yang tidak
menunjang pekerja untuk lebih bergairah dalam bekeria,
kreatif dan produktif. Karena kalau dilihat dari hakekat
yang s=esugguhnya, bahwa manusia itu s=suka atau gemar
bekeria, puUnya kreativitas dan produktif.

Pembinaan Kerja

Pembinaan terhadap tenaga kerja dalam mEnunjang
produktivitas juga menentukan, sebab rendahnya disiplin
kerja dan rendahnya atau kurangnya kesadaran mengenal

tujuan dan hakekat hekerja akan berakibat pada tenaga

Lerja yang tidak profesional. gelain itu akan menyebabkan

i dan
pula rendahnya teknikal faktor produksi modal, mesin

latan. Disamping itu, perlu dikembangkan dan semakin
pErala .

i g i i

yang bersifat mambangun (positif).
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Sebab  jika pekerja tidak memiliki motivasi, etos
kerja dan etika kerja yang positif akan berakibat tidak
tumbuhnya loyalitas dan dedikasi terhadap organisasi/
perusahaan. Loyalitas dan dedikasi pegawal (pekerja) erat
kaitannya dengan kinerja perusahaan. Rendahnya lovalitas
dan dedikasi pekerja dapat mengakibatkan tingginya
tingkat perputaran {(turnover) pekerja. Dalam batas—batas
tertentu memang turnover pekerja masih dapat diberikan
toleransi, namun bila terlalu tinggi tingkat turnovernya
maka akan_menjadi beban begi perusahaan.

Beban wang pertama adalah yang berkaitan dengan
biaya baik vyang telah maupun vyang akan dikeluarkan.
Biaya—biaya vyang telah dikeluarkan terutama adalah biaya
para pegawai atau pekerja yang telah berhenti atau
keluar. Sedangkan untuk biava—biaya yang akan dikeluarkan
adalah perekrutan dan spleksi serta biaya diklat para
pegawai/pekerja baru.

EKemudian beban yang kedua, wak tu yang telah
digediakan wuntuk merekrut dan menyeleksi serta waktu

diklat para pegawWwal atau pekerja yang telah berhenti atau

menjadi terbuang percuma. Sedangkan para pegawai

keluar
atau pekeria disediakan waktu untuk merekrut dan
menyeleksli serta waktu diklat untuk mereka agar sEesumal

dengan tuntan atau kebutuhan perusahaan.,

cebagai tambahan beberapa faktor diatas dalam wusaha
eba .

ﬂ|E|r1||‘ . P., ¥ h. L I: =3 knl! E‘" T
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inisiatif '
pPribadi MaBing-masing. Tetapi vang terpenting

antara peker;
P Ja/karyawan dengan perusahaan (pemilik modal)

dan pimpinan o
pimp SAma-sama menyadari bahwa tunututan terhadap

k _
ebutuhan dasar dan loyalitas yang tinggi akan mampu

menigkatkan produktivitas keria.

S.1. Perkembangan Jumlah Karyawan dan Total Produksi
Perusahaan Periode Lima Tahun bersamaan
F"EI"HEmhahgan {pertambahan) Jumlah karvawan

F-'E'T'U‘E'i"haan_ Fabrik Tahun Makateks secara umum dari tahun

ke tabun bertambah, terhitung sejak awal beroperasinya

pabrik tersebut sampai sekarang, meski pada beberapa
tahapan ada pula karyawan/pekerja yang berhenti bekeria
ataupun diberhentikan dengan hormat oleh perusahaan.
Untuk lebih lanjutnya, secara khusus akan diuraikan
perkembangan/ pertambahan jumlah karyawan perusahaan untuk

periode lima tahun ke depan, terhitung dari tahun 1993

sampal dengan tahun 1997, yang dapat dilihst pada tabel

berikut ini.

Tabel I
art Jumlah EKaryawan Perusahaan

r
Perkembang dang, Feriode 1993-1997

Patun Makateks Ujung Fan

Tahun Jumlah Karyawan Perkembangan ()
1993 274 vy
1994 2738 144
1995 282 ¢ o
1996 285 2
1997 285
.76
Jumlah 1,404 s 3
e ——
0,792
Rata—rata 280 ,8
gn Patun Makateks, Nov 1977

ha
Sumber 1 Bagian T.U Perusa
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Berdasarkan data pada tabel tersebut, terdapat

pertambahan  jumlah karyawan perusahaan  untuk setiap
tahunnya. Hal ini disebabkan karena aktivitas perusahaan
yang meningkat dan sesuai dengan kebutuhan opersional
perusahaan.

Jumlah karyawan pada tabun 1993 adalah 274 orang, di
mana presentase perkembangan tidak nampak karena sebagai
pﬁ;rhitungan tahun dasar. FPada tabun 1994 jumlab karyawan
meningkat menjadi 2V8 orang dimana presentase perkem-—
bangannya 1,46¥X. Fada tahu 1995 jumlah kRarvawan meningkat
lagi menjadi 282 orang dengan presentase perkembangan
1,44% Menyusul tahun 19986 jumlah karyawan meningkat pula
menjadi 285 orang dengan persentase perkembangan 1,06%.
Sedangkan sampai dengan tahun 1997 jumlah karyawan tetap
pada posisi 285 orang dengan pressntase perkembangan ©O%.
Jadi secara keseluruhan tingkat perkembangan menurun
seiring dnegan bertambahnya jumlah karyawan perusahaan.

Sedangkan perkembangan total produksi perusahaan
Fabrik Tenun (Patun) Makateks untuk periode lima tahun ke

depan mulai dari tahun 1993 sampai tahun 1997 dapat

dirincikan pada tabel I1I berikutnya.



Tabel 111
Ferkembangan Jumlah Produksi Perusahaan
Fatun Makateks Ujung Pandang, Peride 1993-1997

Tahun Total Produksi Kain Blacu Ferkembangan (X)
1993 2.1537.670,55 Mtr =
1994 2.217.5&6B,70 Mtr .74
1995 2.273.5684,480 Mtr 2,33
1996 2.299.047,30 Mtr T2
19297 2. 285,251 :10 Mtr Dyl
Jumlah 11 .B13.222_05 Mtr 1115
Rata=rata 2.262.544 .41 Mtr 2,25

Sumber @ Bagian T.U Perusahaan Makateks, Nov 1997
Berdasarkan tabel perkembangan Jjumlah produksi,
nampak babwa total produksi untuk setiap tahunnya dalam
(HITgity waktu 1293 sampai dengan 1997 mengalami
peningkatan. Hal ini dapat dijelaskan bahwa total
produksi tahun 1993 berjumlah 2.137.670,55 Mtr Dimana
presentase perkembangan belum nampak karena marupakan
tahun dasar. Selanjutnya pada tahun 1994 total produksi
mengal ami kenaikan menjadi 2. 217.568,70  Mtr genaan
presantase perkembangan 3,74%. Fada tahun 1995 total
produksi semakin bertambah menjadi 2.273.684,40 rMtr
dimana presentase perkembangan 2,53%. Menyusul tahun 195948
total produksi meningkat lagi menjadi 2.299.047.30 Hir
Sedangkan

dengan tingkat presentase perkemnbangan 1,11%.

gampai dengan tahun 1997 total preduksi yang tercatat

adalah o _THS.251,10 Mtr  dengan tinghkat presentase
LE L

st -what
F kembangan produksi 3, 759%. Jadl secara kengluranah
e ke ALLLE
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total produkei kain perusahaan terus-menerus mengalami

peningkatan dengan tigkat perkembangan produksi  yang

berbeda—beda. Sedangkan rata-rata total produksi dalam
kurun  waktu lima tahun adalah 2.262.584,41 PMtr dengan

tingkat presentase perkembangan rata-rata tiap tahun

sebesar 2,23X.

5.2. Pengukuran Produktivitas Tenaga Kerja Perusahaan
Priode 1993-1977.

Berdasarkan data-data jumlah tenaga kerja dan jumlah
produksi perusahaan yang tertera pada tabel II dan tabel
111, dapatlah dihitung tinghkat produktivitas tenaga keria
perusahaan dangan menggunakan formulasi produktivitas

sebagai berikut :

Jumlah output per satuan Wakiu

Froduktivitas Tk =

Jumlah ternaga kerja per satuan waktu

Sehingga tingkat produktivitas tenaga keria perusanasan

untuk setiap tabunnya dapat dihitung ezbagal berikut =

2,187 .670,55 Mtr

Produktivitas Tenaga kerja Thn 1993 iy

= 7.801,72
2. 217 .568,70 Mtr

Produktivitas Tenaga Keriz Thn 1994 e

L ?-??&JE&

£h
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o 2.273.6B84,40 Mt
Froduktivitas Tenzaga keria Thn 1995 ! r

282
= B.0&2,71

_ 2.299.047,30 Mtr
Produktivitas Tenaga Kerja Thn 199&

285
= B.066,83

2.385.251,10 Mtr
Froduktivitas Tenaga kerja Thn 1997

285

8.3&49,30
Berdasarkan hasil perhitungan produktivitas tenaga
kerjas mauvlai dari tahun 1993 sampal dengan tahun 1997,
maka dapat dikatakan bahwa produktivitas tenaga kerja
perusahaan setiap tahunnya cenderung meningkat dan hal

ini sangat berdampak sangat baik bagi perusahaan

Ehususiy & .
Selanjutnya, guna mengetahui jumlah kKaryawan yang

mengikuti program pelatihan kerja selama periode 1lima

e ke depan yakni dari tahun 1993 sampai dengan tahun
ahun

1997 dapat disajikan pada tabel IV berikutnya, S
-

tmrlihat bahwa tenaga yang mengikuti pelatihen  calam
BF i1l

i tergantung pata kebutuhan
; but tidak sama
perigde terse
an kondisi keuangan perusahaan.
dan pertimbaﬂg
perusahaan

<]



Pl
- "

.I-'.r .\_" _.'
Tabel IV (&
JLi : 3
mlah Karyvawan Yang Mengikuti Pelatihan Herﬁ ot &
Pada Ferusahaan Fatun Makateks, hiné-

Pericde 1993-1997

Sumb&r @ Bagian Personalia FPerusahaan, November 1997
Berdasarkan data pada tabel IV di atas, maka dapat
dijelaskan bahwa jumlah tenaga kerja vyang mengikuti
program pelatihan dalam setiap tahunnya cenderung
meningkat vyakni dalam periode empat tahun, meskipun
mengalami sedikit penurunan pada periocde terakhir vakni
tahun 1997, Lebih jelasnya yvakni bahwa Jjumlah karyawan
wang mengikuti program pelatihan pada tahun 1993
Berjumlah 12 orang dimana perseentase perkembangannya

belum nampak karena sebagai tahun dasar. GSelanjutnya,

pada tahun 1994 jumlah RaryaWan yang mengikuti pelatihan
=

b sk 1& aorang dengan presentase perkembangan 33,334,
sebany

FPad tahun 1999 jumlah karyawan yang mengikuti program
ada
latihk meningkat lagx menjadi 20 grang dan presentase
pelatihan :

da tahun 19948 Jumlahnya
ae % Menyusul pa
peErkembangannys

ngkat yakni =% prang dengan presentase
ningk

semakin me |
15% gedanghkan untuk tabum 1997 Jumlah
perkembangan 4 _
; elatihan turun mencapal
jkuti program P
g mend

an Yyan .
M i at preentase perkembangan 21,74%

i k
18 orang dengan tind
=

"
O UL PP

r"l
45

iyt Karyawan yg ikuti pelatihan Perkﬁmbangaﬁﬁﬁ‘::.ﬁ;:y
1993 PP 5
1994 18 gt
1995 20 ;g,uﬁ
199& s piv
gt 18 21,74
Jumlah ag ?:I,Iﬂ?
Rata—rata 17,8 19,01



Berdasark i i
SN perincian data tersebut, maka rata-rata

Jumlah k :
Arywan yang mengikuti pelatihan dalam kurun waktu

lima
tﬁhuﬂ adalah 1?55 Drang dﬁngan tingkat FFEEEHtﬂEE

Pﬁrkembangaﬁ Fatﬁ—rﬁta tiﬂp tahun Eebe!ar quﬂlx.

3-3- Hubungan Pelatihan Tenaga Kerja dengan Tingkat

Produktivitas Tenaga Kerja Perusahaan
Sebagaimana telah dijelaskan sebelumnya bahwa
program pelatihan kerjs yang diterapkan oleh perusahaan

sangat penting dalam menunjang produktivitas keria dan

hal imi akan berdampak sangat baik menghadapi persaingsan
pasar yang tajam. Dalam hubungan ini, akan dikaji eejauh

mana atau seberaps besar hubungannya keduanya dalam
perusahaan Patun Makateks dengan gdibantu &alat hitung

koefisien korelasi. Lebih jelasnya akan dijelaskan pada

L]

tabel perhitungan berikut ini @

Tabel V _
Hubungan Pelatihan Tenaga Kerja 5 .
i ivi Kerja Perusahan
Tingkat Produktivitas Tenaga
Di:P&:F@m;irnl Industri Sandang II Fatun Makateks

Uiung Fandang Tahun 1993 - 1997
T kil
il Mo vy tivitas TK
Teﬁza;hh o (XY} (%)2 ()2
&0 .B56.954 95
993 01,72 | S.620,64| 184 ;
: 3 ;E;ﬁ:aﬁ 127.629,76] 256 | 63.630.295,45
s - ae2,71  |161.250,2 | 400 | 85.007.292,54
xiiily i g.008 83 185.537,07| 5<% ﬁﬁﬂﬁﬁ;ﬁﬂhzg
ol o B o m  |150.647,4 | 24 | 70.045.182,4
1997 iB8 E
——{ 20,277,452 |718.689,09|1.655 324 .623.35L,5
Eq =
Jumlah

og



Selani
Jutnya, dengan menggunakan koefisien korelasi,

maka besarnya hubungan antara tenaga keria vang terlatih

dengan tingkat produktivitas tenaga kerja perusahaan dari

tahun 1993 - 1997 adalah sebagail berikuts

n {EXY) - (EX) (EY)
=~
—
Vi (Ex2) — (zx)2 niEyYz) - (EY)2
S{718.687,09) - (BY) (40.277,42)
|-l' E=
Vail.a53) - (89)2V5(324.623.351,5) — (40.277,42)2
3.593.445,45 - 3.584.490,38
]n_ =
NB8.265 — 7.921 V1.623.116.757 — 1.4622.270.561
8.755,07
¥ = =
=44 V 8as.156
8.755,07
r =
(18,53) (719 ,.89)
g.755,07
r" =
17 .063,96
F = 0,51

Sedangkan untuk mengetahui pengaruh antara wvariabel

¥ {(Jumlah pekeria yand mengikuti pelatihan) terhadap

iabel ¥  (tingkat produktivitas  tenaga  kerjal,
Varla

koefisien penentu (KF) yakni dengan Cara

korelasi (r) , jadi KF = r?.

digunakan

menakuadratkan koefisien
Sebagai berikut ¢

kp = r?

KPp = (0,31)2
&,01%

Kp = 0,2601 atau <

5%



Dari hasi
sil perhitungan-perhitungan tersebut di atas,

koefisien k :
korelasi Yang didapat adalah sebesar 0,51. hal

imi
meEnuniukkan bahws hubungan pelatihan tenage keria

yang diterapkan perusabaan terhadap tingkat produktivitas

tenaga kerja belum signifikan dan belum ecukup kuat.

Karena sebagaimana diketahui bahwa jika suatu koefisien
korelasi mendekati satu atau mempunyisa nilai satu maka
dikatakan . hubungan variabel X terhadap ¥ adalah
signifikasn dan linesr (searah). Sebaliknya jika suatu
koefisien korelasi mempunyai nilai jauh dari satu atau
nol, maka dikatakan bahwa hubungan variabel X terhadap Y

tidak signifikan (tidak berarti) dan tidak linear.
Selanjutnya dari perhitungan koefisien penentu

{determinasi) didapat angka 00,2601 atau 26,01%, ini

berarti bahwa besarnya sumbangan atau pengaruh variabel X

{jumlah kryawan yang mengikuti pelatihan) terhadap

variabel Y (tingkat produktivitas tenaga kerja) hanya
o

=6 01% dan ini sangat kecil =sekali, sehingga selebihnya
s

da faktor faktor lain yang memberi sumbangan/pengaruhnya
ada Ta =

terhad variabel Y dimana besarnysa dapat dihitung dengan
erhadap

pat dihitung dengan Cara 1004 -

didapat bahwa besarnya fTaktor-faktor

2&,01%. Sehingga

aruhi variabel Y adaelah 73,99%.

lain yang mempend

&0



Jadi ;
Jelaslah bahwa apa yang terjadi di perusahaan

ini  bahk
Wa Pelatihan tenaga kerja belum cukup cukup

memadai urntuk menunjang produktivitas tenaga KEFS &

pErusahaan meskipun disadapri bahwa pelatihan adalah salah

satu  faktor penting dari beberapa faktor yang ada dalam

menunjang produktivitas kerja perusahaan. Bukan berarti

pelatihan yang diterapkan tidak memberikan manfaat akan
tetapl perusahaan mungkin harus lebih meningkatkan jumlah
tenaga kerja vang akan diikutkan dalam pelatihan kerja di
masa—masa mendatang karena terbukti dari date wvang a&ada
jumlahnya belum cukup uwuntuk menunjang produktivitas.
Disamping itu perlu juga diketahui bahwa perusahaan Jjugs
menerapkan program Jamsostek (Tunjangan kesehatan/
pegobatan, THR,) dan penerapan disiplin  keria
{profesionalisme) dimana hal ini yang merupakan bagian

dari faktor-faktor lainnya {telah diperkirakan

sebelumnya) yang turut mempengaruhi atau memberi

sumbangan terhadap produktivitas tenaga kerja perusahaan

disamping.pelatihﬁn vang ada.

&l



BAB VI

PENUTUP

bvl- ':E'Eimlﬂ‘i-llan

Setelah melakukan pembahasan dalam beberapa bab,
maka penulis dapat menarik =suatu kesimpulan pada bab ini
sebagai berikut :

— Fada awal dasawarsa F0-an, perubahan dunia yvang paling
mencolok setelah usainya perang dingin adalah munculnwa
globalisasi. Sedikit demi sedikit garis batas ideniugi

politik vang memecah dunia makin menjadi kabur.

Kemajuan di bidang komunikasi serta teknologi tinggi
telah menjadikan dunia seakan-akan menjadi satu. Dengan
sangat mudah yang lokal menjadi global dan begitu
sebaliknya. Di kalangan dunia usaha, dampak dari

keadaan ini sangat terasa. Ada tuntutan baru di bidang

peningkatan pruduktivitaﬁ, dimana selalu dikaitkan

dengan pengertian efektifitas dan efisiensi kerja.

Bsberapa fTaktor penting dalam upaya meningkatkan

duktivitas keria manusia dalam dunia wsaha guna
produ

keria menjadi efektlif darn

pengembangan tenaga
i : Fendidikan dan pelatihan,
i aknl H
produktif, ¥ |
lisme Fembinaan kerja, Keseiahteraan
Profesiona ’
Lpempat faktor tersebut, dalam

pekerja. Diantara

&2



baha=san inj )
1 pelatihan yang dipakai sebagai tolak ukur

meli :
hat sejaunl mana sumbangannya terhadap peningkatan

rod i -
fa uktivitasnya tenaga kerja perusahaan yvang dimaksud

dalam penulisan ini (dengan tetap menganggap beberapa

faktor lainnya juga sangat berpengaruh terhadap

produktivitas tenaga keria perusahaan). Hal ini semata-

mata guna memudahkan dalam melihat dari salah satu

aspek can seberapa hesar sumbangannya/pengaruhnya
terhadap produktivitas kerja perusahaan. Felatihan
sangat penting bagi perusahaan, kKarena dabat mambarikan
manfast 3 Dapat mENQUIrangi kecelakaan kerja,
meningkatkan semangat menaikkan hasil produksi, dan
mengurangi peEngawasan.

Dari hasil pengkajian yang didasari dengan beberapa

perhitungan yang dipakail, maka dikatakan produktivitas

kerja perusahaan cenderung meningkat yang disebabkan

oleh pertambahan dalam unit ocutput produksi dan tenaga

kerja dimana pErtambahan jni diiringi dengan output

produksi yang lebih besar dari tenaga kerja.

Dari spek pelatihan tenaga keria, sumbangannya atau
ari a

ktivitas tenaga keria

terhadap  produ

pangaruhnya
w51 dan ini mengindikasikan

gih belum maksim

perusahaan Mma

ga sangat membantu dalam

bahwa beberapa faktor lain Ju

artinya bahwa s&mua faktor vang

upaya Yang dimaksud .

b3



ada ;
sangatlabh penting pengaruhnya terhadap produk-

tivitas kerja perusahaan dan proporsi nilai yang

diberkan oleh pelatihan hanya beberaps persen saja dari

keseluruhan yvang ada.

Gh.2:. Baran

Adapun beberapa saran ataupun sumbangsih yang

mungkin dapat diterima khususnya bagi pihak perusahaan

yang bersangkutan ataupun bagi perusahaan=-peruahaan

lainnya, diamana saran ini tidak ‘lebih dari sekedar

mengingatkan kembali dalam praktek-praktek bisnis vyang

layak, sebagai berikut :

~ Dalam megantisipasi dampak dari keadaan yang global
dewasa ini, maka perlunya perusahaan—-perusahaan segera
mengurangi Jjumlah lapisan manajemen serta birokrasi,
d4an bersamaan dengan itu, mereka yang bekerja di garis

depan perusahaan harus diberi tanggung jawab yang lebih

besar.

Semua jajaran di perusahaan—karyawan maupun  pimpinan’

b dia menerima perusahaan dan bekerja keras untuk
ErsE

. s sreka. Para manajer harus
i profesionalisme M
memﬁerbaiki

erta bersedia
. ai para karyawannysa = ;
belajar mempercay

us membuktikan bahwa mereka

karyawan cendiri Juga hat

&



Pisa dipercaya, mampu untuk mengambil prakarsa serta

tidak mEﬂYalagunikan HEkua!,E_an dan tlnggung jawah l:'.-ang

diberikan.

=~ Rgar perusahaan patun HMakateks tetap melaksanakan

kegiatan vyang mengarah pada peningkatan produktivitas
pErusahaan vyang pada gilirannya akan mendorong laju
produksi dan pemasaran perusahaan dan tetap menjalin

kerja sama vang intensif dengan perusahaan lain yang

ada .
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